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Abstrak

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, dengan metode penelitian lapangan (field research) di
lokasi penelitian, yaitu SMP Pelita Cendekia. Peneliti menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi untuk mengumpulkan data yang diperlukan. Dalam menganalisis data, penulis menggunakan teknik
analisis data kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang digunakan oleh guru PAI di SMP Pelita
Cendekia sangat berperan dalam menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Guru-guru
menerapkan pendekatan inovatif dan interaktif, seperti penggunaan media teknologi, permainan peran, dan
diskusi, untuk mendorong keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran agama. Hal ini membantu siswa
untuk lebih memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari . Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Pelita Cendekia
sangat berperan dalam menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Para guru menggunakan
pendekatan yang inovatif dan interaktif, seperti penggunaan media teknologi, permainan peran, dan diskusi, yang
dapat mendorong keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran agama. Hal ini membantu siswa untuk lebih
memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari .

Kata Kunci : Strategi, Guru PAI, Pembelajaran.

PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran sentral dalam membentuk karakter dan moralitas
siswa. Dalam konteks pembelajaran di kelas VII SMP Pelita Cendekia Cipining Bogor, strategi yang
diterapkan oleh guru PAI menjadi kunci dalam menciptakan pengalaman belajar yang aktif dan
menyenangkan bagi para siswa. Dengan memanfaatkan metode dan pendekatan yang tepat, guru PAI
dapat membangun suasana kelas yang inspiratif, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta
merangsang minat dan keterlibatan dalam proses pembelajaran(Sintia & Halimah, 2022).
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Pembelajaran yang aktif dan menyenangkan memegang peranan penting dalam menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan memberikan pengalaman positif bagi siswa. Dalam konteks ini,
guru PAI perlu mempertimbangkan berbagai strategi pembelajaran yang mampu mengakomodasi
kebutuhan dan minat siswa, sekaligus mempromosikan pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai
keagamaan dan moral. Hal ini tidak hanya memperkuat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran,
tetapi juga membantu memahami konsep-konsep agama Islam dengan lebih baik dan menyenangkan.

Dengan memperhatikan karakteristik dan kebutuhan siswa di kelas VII SMP Pelita Cendekia
Cipining Bogor, guru PAI dapat mengembangkan strategi pembelajaran yang relevan dan efektif.
Penggunaan beragam metode, seperti diskusi kelompok, permainan peran, simulasi, dan penggunaan
teknologi informasi, dapat membantu menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif dan dinamis.
Selain itu, kreativitas guru dalam merancang kegiatan pembelajaran yang menarik dan bermakna juga
menjadi faktor kunci dalam menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan bagi
siswa(Kholijah & Sofiani, 2023). Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
strategi yang efektif bagi guru PAI dalam menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan di
kelas VII SMP Pelita Cendekia Cipining Bogor.

Pendidikan Agama Islam sangatlah penting bagi perkembangan peserta didik, karena
memerlukan arahan, bimbingan, dan dorongan yang tepat untuk memahami dan mengamalkan ajaran
agama Islam dengan baik. Dengan pendidikan agama Islam yang kokoh, peserta didik dapat memperoleh
landasan moral yang kuat serta panduan dalam menjalani kehidupan sehari-hari sesuai dengan ajaran
agama Islam(Ayu dkk., 2023). Oleh karena itu, peran guru PAI dalam memberikan pengajaran yang baik
dan membangun hubungan yang baik dengan siswa menjadi sangat penting. Guru PAI tidak hanya
bertugas untuk menyampaikan materi ajaran agama Islam, tetapi juga membimbing siswa dalam
menerapkan nilai-nilai dan prinsip-prinsip agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, pendidikan agama Islam dapat menjadi pondasi yang kuat bagi pertumbuhan dan
perkembangan holistik peserta didik, membantu menjadi individu yang bertanggung jawab, berakhlak
mulia, dan berkontribusi positif dalam masyarakat.

Melalui pendidikan agama Islam, peserta didik juga diajarkan untuk mengembangkan rasa
empati, kepedulian, dan toleransi terhadap sesama. diajak untuk memahami dan menghormati
perbedaan serta mempraktikkan sikap saling menghargai dalam berinteraksi dengan orang lain, tanpa
memandang perbedaan latar belakang agama, suku, atau budaya. Selain itu, pendidikan agama Islam
juga memberikan pemahaman yang mendalam tentang moralitas, etika, dan keadilan, sehingga peserta
didik dapat menjadi agen perubahan yang membawa dampak positif dalam masyarakat.

Dengan demikian, penting bagi guru PAI untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang
mampu merangsang minat dan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar mengajar.
Pembelajaran yang interaktif, kreatif, dan menyenangkan akan memotivasi peserta didik untuk belajar
dengan lebih giat dan menyerap materi ajaran agama Islam dengan lebih baik. Sebagai guru PAI di SMP
Pelita Cendekia Cipining Bogor, memahami konteks siswa serta menerapkan strategi pembelajaran yang
relevan dan efektif akan membantu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan memperkuat
nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan siswa. Dengan demikian, pembelajaran agama Islam diharapkan
mampu memberikan kontribusi yang signifikan dalam membentuk karakter dan moralitas peserta
didik, sehingga dapat menjadi generasi yang beriman, berakhlak mulia, dan bermanfaat bagi agama,
bangsa, dan negara.

Guru harus memiliki keterampilan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan agar dapat memberikan dampak positif terhadap efektivitas pembelajaran. Setiap
peserta didik akan lebih menikmati proses pembelajaran yang menyenangkan jika lingkungan fisiknya
mendukung untuk belajar. Ruang kelas yang nyaman, teratur, dan dilengkapi dengan fasilitas yang
memadai akan membantu menciptakan atmosfer yang kondusif bagi pembelajaran yang efektif. Selain
itu, interaksi dan komunikasi antara guru dan siswa juga sangat penting dalam membentuk suasana
yang menyenangkan di kelas (HR, 2024).
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Ketika terdapat hubungan yang baik, saling menghargai, dan penuh keakraban antara guru dan
siswa, maka proses pembelajaran akan menjadi lebih dinamis dan menyenangkan. Guru yang dapat
menciptakan hubungan yang akrab dan mengakomodasi kebutuhan serta minat siswa akan membantu
meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Dengan demikian, suasana
pembelajaran yang menyenangkan akan membantu menciptakan pengalaman belajar yang positif dan
berkesan bagi peserta didik.

Pembelajaran yang menyenangkan juga dapat dicapai melalui penggunaan metode dan
pendekatan yang beragam. Guru dapat memanfaatkan teknik-teknik pembelajaran aktif seperti diskusi
kelompok, permainan peran, simulasi, atau penggunaan media dan teknologi yang menarik. Dengan
memilih metode yang sesuai dengan karakteristik siswa dan materi yang diajarkan, guru dapat
membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif. Selain itu, variasi dalam penyampaian
materi juga penting untuk menjaga ketertarikan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Guru
dapat menggunakan cerita, gambar, video, atau aktivitas kreatif lainnya untuk menjelaskan konsep-
konsep agama Islam dengan cara yang menarik dan mudah dipahami oleh siswa.

Selain menciptakan suasana yang menyenangkan, guru juga perlu memperhatikan kebutuhan
individual dan gaya belajar masing-masing siswa. Dengan memahami perbedaan tersebut, guru dapat
mengadaptasi strategi pembelajaran agar sesuai dengan preferensi belajar siswa. Beberapa siswa
mungkin lebih responsif terhadap pembelajaran visual, sementara yang lainnya lebih suka pembelajaran
yang bersifat auditif atau kinestetik. Dengan memperhatikan variasi ini, guru dapat memastikan bahwa
setiap siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik dan memperoleh pemahaman yang mendalam
tentang ajaran agama Islam(Mani & Rangkuti, 2023).

Dengan demikian, pembelajaran yang menyenangkan tidak hanya menciptakan pengalaman
belajar yang positif bagi siswa, tetapi juga membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran secara
keseluruhan. Melalui suasana pembelajaran yang kondusif, interaktif, dan adaptif, guru PAI di SMP Pelita
Cendekia Cipining Bogor dapat memaksimalkan potensi pembelajaran agama Islam bagi setiap siswa
dan membantu tumbuh dan berkembang secara holistik.

Dalam menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan di Kelas VII SMP Pelita
Cendekia, terdapat beberapa titik permasalahan yang perlu diperhatikan. Pertama, adalah faktor-faktor
yang memengaruhi minat dan motivasi siswa terhadap pembelajaran agama Islam. Beberapa siswa
mungkin menghadapi tantangan dalam memahami materi yang disampaikan atau kurang tertarik
dengan metode pembelajaran yang digunakan. Hal ini dapat menjadi hambatan bagi guru PAI dalam
menciptakan suasana pembelajaran yang dinamis dan menyenangkan. Kedua, adalah keterbatasan
waktu dan sumber daya yang tersedia. Guru PAI mungkin menghadapi tekanan untuk menyelesaikan
materi pembelajaran dalam waktu yang terbatas, sehingga sulit bagi untuk mengimplementasikan
strategi pembelajaran yang lebih kreatif dan interaktif.

Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang strategi guru
PAI dalam menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan di Kelas VII SMP Pelita Cendekia,
penelitian akan dilakukan melalui beberapa pendekatan. Pertama, pengamatan langsung akan
dilakukan terhadap praktik pembelajaran guru PAI di kelas VII, untuk mengidentifikasi strategi yang
digunakan dalam menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Selain itu, wawancara
dengan guru PAI akan dilakukan untuk mendapatkan insight tentang metode, teknik, dan pendekatan
yang terapkan dalam mengajar.

Faktor pendukung dan penghambat guru PAI dalam menciptakan pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan di Kelas VII SMP Pelita Cendekia, akan dilakukan analisis mendalam. Faktor pendukung
akan diidentifikasi melalui wawancara dengan guru PAI, siswa, dan pihak sekolah, serta melalui
observasi langsung terhadap lingkungan pembelajaran. Sementara itu, faktor penghambat akan
diidentifikasi dengan menganalisis tantangan dan hambatan yang dihadapi guru PAI dalam praktik
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pembelajaran sehari-hari, serta melalui pemahaman terhadap dinamika dan konteks sekolah secara
keseluruhan.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Data kualitatif diperoleh dari pendapat
atau pernyataan, bukan angka, yang diungkapkan dalam bentuk kata-kata atau kalimat. Teknik
pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi lapangan, dokumentasi, dan wawancara(Antar,
t.t.). Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang
mendalam tentang strategi guru PAI dalam menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan,
serta faktor-faktor pendukung dan penghambatnya.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Pelita Cendekia, yang berlokasi di Kp. Cipining, Desa
Argapura, Kecamatan Cigudeg, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Waktu pelaksanaan penelitian adalah pada
bulan Juni 2023.

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer adalah informasi yang diperoleh langsung dari pelaku yang terlibat langsung dalam
penelitian. Ini dapat berupa opini individu atau kelompok, hasil observasi, kegiatan, atau pengujian yang
dilakukan oleh peneliti. Data primer dianggap sebagai data asli yang diperoleh secara langsung dari
sumbernya tanpa melalui perantara. Dalam konteks penelitian ini, data primer diperoleh dari siswa
kelas VII dan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Pelita Cendekia Bogor. Pengumpulan
data primer dilakukan dengan interaksi langsung antara peneliti dan responden.

Data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh dari sumber lain yang terkait dengan
penelitian ini. Data ini dapat berasal dari literatur, dokumen resmi, atau informasi yang sudah ada
sebelumnya(Hermawan & Hariyanto, 2022). Dalam penelitian ini, data sekunder dapat diperoleh dari
siswa, guru, atau sumber lain yang memiliki relevansi dengan topik penelitian. Misalnya, data dari
catatan sekolah, hasil penelitian sebelumnya, atau sumber informasi lain yang dapat memberikan
konteks tambahan terkait dengan pembelajaran agama Islam di SMP Pelita Cendekia Bogor.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1. Wawancara: Peneliti akan melakukan wawancara dengan guru PAI dan siswa kelas VII untuk
mendapatkan insight dan pendapat tentang strategi pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.

2. Observasi: Peneliti akan melakukan observasi langsung terhadap proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru PAI di kelas VII untuk memperoleh pemahaman tentang strategi
pembelajaran yang diterapkan dan respons siswa terhadap pembelajaran tersebut.

3. Studi Dokumen: Peneliti akan mengumpulkan data dari dokumen-dokumen yang relevan,
seperti kurikulum sekolah, catatan pembelajaran, dan materi pelajaran, untuk memperoleh
informasi tambahan tentang konteks pembelajaran agama Islam di SMP Pelita Cendekia.

Dengan menggunakan kombinasi teknik-teknik pengumpulan data ini, diharapkan penelitian
dapat mendapatkan data yang komprehensif dan mendalam tentang strategi pembelajaran yang aktif
dan menyenangkan di kelas VII SMP Pelita Cendekia Bogor.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Definisi Strategi Guru PAI

Strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) merujuk pada serangkaian langkah dan pendekatan
yang digunakan oleh guru untuk mengajar dan mendidik siswa dalam konteks pelajaran agama Islam.
Strategi ini dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, seperti memahami
konsep-konsep agama, menginternalisasi nilai-nilai moral, dan mendorong praktik ibadah yang baik.
Dalam praktiknya, strategi guru PAI mencakup berbagai metode pengajaran, pendekatan pembelajaran,
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serta teknik pengajaran yang dipilih dengan cermat sesuai dengan karakteristik siswa dan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.

Guru PAI menggunakan strategi tersebut untuk menciptakan pengalaman belajar yang menarik,
relevan, dan bermakna bagi siswa. tidak hanya bertugas untuk menyampaikan informasi tentang agama
Islam, tetapi juga bertanggung jawab dalam membimbing siswa untuk memahami, menghayati, dan
mengaplikasikan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, strategi guru PAl mencakup
berbagai pendekatan pembelajaran, seperti ceramah, diskusi, simulasi, dan penggunaan media
pembelajaran, yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman siswa dan merangsang keterlibatan
aktif dalam pembelajaran(Rinjani, 2023).

Strategi guru PAI juga mencakup upaya dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang
kondusif, memotivasi siswa untuk belajar, dan membangun hubungan yang baik dengan siswa. Dengan
memperhatikan kebutuhan dan minat siswa serta menggunakan strategi yang sesuai, guru PAI dapat
menciptakan pengalaman pembelajaran yang berkesan dan relevan bagi siswa, membantu tumbuh dan
berkembang secara holistik dalam keimanan, akhlak, dan praktik ibadah. Dengan demikian, strategi
guru PAI menjadi kunci dalam menciptakan pembelajaran yang efektif dan berdampak positif dalam
pembentukan karakter dan moralitas siswa.

Strategi guru PAI juga melibatkan penyesuaian terhadap kebutuhan dan karakteristik siswa di
setiap kelas. Guru perlu memahami perbedaan individual siswa, termasuk gaya belajar, tingkat
pemahaman, dan minat terhadap materi pembelajaran. Dengan memperhatikan hal ini, guru dapat
mengadaptasi strategi pembelajaran secara fleksibel untuk memastikan bahwa setiap siswa dapat
terlibat secara optimal dalam proses pembelajaran.

Selain itu, strategi guru PAI juga mencakup penggunaan teknologi sebagai alat bantu
pembelajaran(Salma dkk., 2022). Guru dapat memanfaatkan berbagai aplikasi, video pembelajaran, atau
platform digital lainnya untuk menyajikan materi pelajaran secara lebih menarik dan interaktif.
Penggunaan teknologi juga dapat membantu memperluas akses siswa terhadap sumber belajar dan
memfasilitasi komunikasi antara guru dan siswa di luar lingkungan kelas.

Strategi guru PAI bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna, relevan, dan
menginspirasi bagi siswa. Dengan mengintegrasikan berbagai metode, pendekatan, dan teknologi
pembelajaran, guru PAI dapat memberikan pengalaman pembelajaran yang memadai untuk memenuhi
kebutuhan siswa dalam memahami dan menginternalisasi ajaran agama Islam(Susanti dkk., 2024).
Dengan demikian, strategi guru PAI memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk pemahaman,
sikap, dan perilaku siswa sesuai dengan nilai-nilai agama Islam.

Faktor Pendukung dan Penghambat

Faktor pendukung dan penghambat bagi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan di SMP Pelita Cendekia memiliki peran yang
signifikan dalam keberhasilan praktik pembelajaran .

Salah satu faktor pendukung utama adalah dukungan dari pihak sekolah, termasuk kepala
sekolah dan rekan guru. Dukungan ini dapat berupa pemberian sumber daya, fasilitas, dan pelatihan
yang diperlukan untuk meningkatkan keterampilan guru PAI dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran yang inovatif. Selain itu, kolaborasi antara guru PAI dengan rekan sejawat dan pihak
terkait juga dapat menjadi faktor pendukung yang signifikan, memungkinkan pertukaran ide dan
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif(Ilham, 2021).

Di sisi lain, terdapat juga faktor penghambat yang dapat menghambat upaya guru PAI dalam
menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Salah satu faktor penghambat yang umum
adalah keterbatasan sumber daya, baik dalam hal fasilitas maupun dukungan institusi. Kurangnya akses
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terhadap bahan-bahan pembelajaran yang memadai atau teknologi pendukung dapat menghambat guru
PAI dalam menerapkan strategi pembelajaran yang inovatif. Selain itu, beban kerja yang berlebihan atau
tuntutan administratif yang tinggi juga dapat mengganggu waktu dan energi guru PAI untuk merancang
pembelajaran yang menarik dan bermakna bagi siswa.

Namun demikian, dengan kesadaran dan komitmen yang kuat, guru PAI dapat mengatasi
berbagai hambatan tersebut dan memanfaatkan faktor pendukung yang ada untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran agama Islam di SMP Pelita Cendekia. Dengan kerjasama antara berbagai pihak
terkait, diharapkan guru PAI dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang inspiratif dan
menyenangkan bagi siswa, membantu tumbuh dan berkembang secara holistik dalam pemahaman dan
pengamalan ajaran agama Islam(Saputra & Nazilla, 2023).

Selain faktor-faktor yang telah disebutkan, faktor pendukung lainnya adalah komunikasi yang
terbuka dan kolaboratif antara guru PAl, siswa, dan orang tua. Dengan terjalinnya komunikasi yang baik,
guru dapat memahami lebih dalam kebutuhan dan minat siswa, sementara orang tua dapat memberikan
dukungan dan bantuan dalam memperkuat pembelajaran di rumah(Nugraha, 2023). Selain itu,
partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler yang berkaitan dengan
agama Islam juga dapat menjadi faktor pendukung dalam menciptakan pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan.

Faktor penghambat juga dapat muncul dari berbagai aspek, termasuk perbedaan level
pemahaman dan minat siswa terhadap mata pelajaran PAI Guru perlu menghadapi tantangan untuk
menyesuaikan strategi pembelajaran dengan beragam tingkat pemahaman siswa dalam kelas. Selain itu,
kurangnya motivasi atau ketertarikan siswa terhadap pelajaran agama Islam juga dapat menjadi
penghambat, yang membutuhkan upaya ekstra dari guru untuk menciptakan pembelajaran yang
menarik dan relevan bagi .

Tantangan lainnya mungkin muncul dari kurangnya pelatihan atau pengembangan profesional
yang memadai bagi guru PAI dalam mengembangkan keterampilan dan pengetahuan dalam merancang
pembelajaran yang inovatif(Mashuri & Ummah, 2022). Keterbatasan waktu dan tekanan untuk
menyelesaikan kurikulum juga dapat menghambat guru dalam menerapkan strategi pembelajaran yang
lebih kreatif dan menyenangkan.

Dengan menyadari faktor-faktor pendukung dan penghambat ini, guru PAI di SMP Pelita
Cendekia dapat mengambil langkah-langkah untuk memaksimalkan potensi pembelajaran agama Islam
di kelas VII. Dengan kerjasama dan komitmen dari semua pihak terkait, diharapkan pembelajaran agama
Islam dapat menjadi pengalaman yang bermakna, menyenangkan, dan bermanfaat bagi siswa dalam
perjalanan menuju keseluruhan pemahaman dan praktik ajaran agama Islam.

Peran Guru dalam Pembelajaran Aktif

Peran guru dalam pembelajaran aktif sangatlah penting karena memegang peranan kunci dalam
menggerakkan dan memfasilitasi proses pembelajaran siswa. Berikut adalah beberapa peran utama
guru dalam pembelajaran aktif:

1. Fasilitator Pembelajaran: Guru berperan sebagai fasilitator pembelajaran yang memandu dan
mendukung siswa dalam mengeksplorasi, menyelidiki, dan memahami konsep-konsep baru
secara aktif. membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kreatif
melalui berbagai aktivitas pembelajaran(Jayanti & Nazrah, 2024).

2. Motivator: Guru memainkan peran penting dalam memotivasi siswa untuk terlibat secara aktif
dalam pembelajaran. merangsang minat belajar siswa, memberikan tantangan yang sesuai
dengan tingkat kemampuan , serta memberikan umpan balik positif untuk meningkatkan rasa
percaya diri dan motivasi siswa.
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3. Pengorganisir: Guru bertanggung jawab dalam merencanakan dan mengorganisir pembelajaran
agar berjalan secara efektif. menyusun kurikulum, merancang aktivitas pembelajaran yang
menarik, dan mengelola waktu serta sumber daya yang tersedia untuk mendukung
pembelajaran siswa(Agung, 2021).

4. Pembimbing: Guru berperan sebagai pembimbing yang membantu siswa dalam mengatasi
hambatan belajar, mengidentifikasi kebutuhan individu , dan memberikan bantuan serta
dukungan yang diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

5. Model Perilaku: Guru juga berperan sebagai model perilaku yang baik bagi siswa. menunjukkan
sikap dan nilai-nilai positif, seperti kerja keras, kerjasama, toleransi, dan rasa ingin tahu, yang
diharapkan ditiru oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari(Safira dkk., 2023).

Dengan mengambil peran ini secara efektif, guru dapat menciptakan lingkungan pembelajaran
yang memfasilitasi partisipasi aktif siswa, membangun pemahaman yang mendalam, dan
mempromosikan pembelajaran sepanjang hayat.

Pembelajaran Menyenangkan

Pembelajaran yang menyenangkan merupakan pendekatan pembelajaran yang bertujuan untuk
menciptakan lingkungan belajar yang menarik, menginspirasi, dan memotivasi siswa untuk terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran yang menyenangkan, guru menggunakan
berbagai strategi dan teknik yang dirancang untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan relevan
bagi siswa(Rahayu dkk., 2024).

Salah satu karakteristik pembelajaran yang menyenangkan adalah penggunaan beragam
aktivitas yang interaktif dan kreatif. Guru dapat menyelipkan permainan, simulasi, proyek-proyek
kolaboratif, dan eksperimen dalam pembelajaran untuk merangsang minat dan keterlibatan siswa.
Aktivitas-aktivitas tersebut tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik, tetapi juga membantu
siswa untuk memahami konsep-konsep yang diajarkan dengan lebih baik.

Pembelajaran yang menyenangkan juga melibatkan penggunaan teknologi dan media
pembelajaran yang menarik. Guru dapat memanfaatkan berbagai alat dan aplikasi digital untuk
menyajikan materi pelajaran secara visual dan interaktif. Penggunaan media seperti video, animasi, dan
permainan edukatif dapat membantu siswa memahami konsep yang sulit dengan cara yang lebih
menyenangkan dan mudah dicerna.

Suasana kelas yang positif dan inklusif juga merupakan elemen penting dalam pembelajaran
yang menyenangkan. Guru perlu menciptakan lingkungan yang mendukung, di mana siswa merasa
nyaman untuk berpartisipasi, berekspresi, dan belajar dari satu sama lain. Pujian, dorongan, dan
penghargaan atas usaha dan prestasi siswa juga dapat meningkatkan motivasi dan kepuasan belajar
(Turchan & Sutiyono, 2023).

Dengan menerapkan pendekatan pembelajaran yang menyenangkan, diharapkan siswa akan
lebih termotivasi, antusias, dan bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Pembelajaran yang
menyenangkan juga dapat membantu meningkatkan retensi informasi, memperkuat keterampilan
sosial, dan membentuk sikap positif terhadap belajar, sehingga mempersiapkan siswa untuk menjadi
pembelajar sepanjang hayat yang aktif dan bersemangat.

Dalam pembelajaran yang menyenangkan, guru juga memperhatikan keberagaman gaya belajar
siswa. Menciptakan berbagai variasi dalam penyampaian materi dan aktivitas pembelajaran sehingga
dapat menjangkau berbagai tipe siswa. Beberapa siswa mungkin lebih responsif terhadap pembelajaran
visual, sementara yang lain lebih suka pembelajaran praktik atau berbasis proyek. Dengan
memperhatikan kebutuhan individual siswa, guru dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang
lebih bermakna dan efektif bagi semua siswa di kelas.
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Pembelajaran yang menyenangkan juga mengutamakan keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkolaborasi, berdiskusi, dan
berpartisipasi dalam aktivitas-aktivitas yang mendorong untuk berpikir secara kritis dan kreatif.
Dengan demikian, siswa tidak hanya menjadi penerima pasif informasi, tetapi juga menjadi pembuat
pengetahuan yang aktif dalam kelas.

Penting untuk diingat bahwa pembelajaran yang menyenangkan bukan berarti tanpa tantangan
atau keberhasilan. Guru tetap menetapkan tujuan pembelajaran yang realistis dan menantang untuk
memotivasi siswa untuk mencapai prestasi yang tinggi. Namun, pendekatan yang digunakan dalam
mencapai tujuan tersebut lebih variatif, interaktif, dan menghibur bagi siswa.

Dengan mengadopsi pendekatan pembelajaran yang menyenangkan, diharapkan siswa akan
lebih termotivasi, antusias, dan bersemangat dalam belajar. juga akan mengembangkan keterampilan
belajar yang lebih baik, seperti keterampilan berpikir kritis, kerja sama, dan kreativitas, yang akan
membantu dalam mencapai kesuksesan akademis dan pribadi di masa depan(Sarumpaet, 2023).

Pembelajaran yang menyenangkan juga menciptakan iklim kelas yang positif dan inklusif di
mana setiap siswa merasa didukung dan dihargai. Guru membangun hubungan yang baik dengan siswa,
mendengarkan dengan empati, dan memberikan umpan balik yang konstruktif untuk memotivasi dan
memperkuat rasa percaya diri siswa. Dengan suasana kelas yang positif dan dukungan dari guru, siswa
merasa lebih nyaman untuk mengungkapkan pendapat , bertanya, dan berbagi ide-ide , yang pada
gilirannya memperkaya pengalaman belajar bersama.

Pembelajaran yang menyenangkan juga mempromosikan pembelajaran sepanjang hayat dengan
menanamkan sikap positif terhadap belajar. Guru tidak hanya menekankan pada pencapaian akademis,
tetapi juga mengajarkan nilai-nilai seperti ketekunan, kerja keras, dan ketertarikan terhadap
pengetahuan baru. Dengan menginspirasi rasa ingin tahu dan semangat untuk terus belajar, siswa akan
terbuka terhadap pengalaman-pengalaman baru dan siap menghadapi tantangan belajar yang kompleks
di masa depan.

Selain memberikan manfaat bagi siswa secara individual, pembelajaran yang menyenangkan
juga membawa dampak positif pada kelas secara keseluruhan. Kehadiran siswa di kelas lebih terjaga,
tingkat keterlibatan meningkat, dan suasana kelas menjadi lebih dinamis dan hidup(Mubarokah, 2022).
Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan produktif bagi semua orang di
dalamnya.

Pembelajaran yang menyenangkan bukan hanya tentang menciptakan pengalaman belajar yang
menyenangkan, tetapi juga tentang mempersiapkan siswa untuk menjadi pembelajar seumur hidup
yang bersemangat, mandiri, dan memiliki keterampilan yang diperlukan untuk sukses dalam kehidupan.
Oleh karena itu, pembelajaran yang menyenangkan menjadi landasan yang kuat dalam menciptakan
lingkungan pendidikan yang dinamis dan berdaya saing di era modern ini.

Dalam konteks pembelajaran yang menyenangkan, guru juga bertanggung jawab untuk terus
melakukan evaluasi dan penyesuaian terhadap metode dan strategi pembelajaran yang digunakan.
Evaluasi tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa pembelajaran tetap relevan, efektif, dan
memenuhi kebutuhan serta minat siswa. Guru perlu bersedia untuk menerima umpan balik dari siswa
dan mengubah pendekatan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan siswa(Mukhtar
dkk., 2022).

Pembelajaran yang menyenangkan juga mendorong kreativitas dan inovasi dalam proses
pembelajaran. Guru diundang untuk berpikir di luar kotak dan mengeksplorasi berbagai ide dan
pendekatan baru yang dapat meningkatkan pengalaman pembelajaran siswa. Dengan mencoba hal-hal
baru dan terus berkembang sebagai pendidik, guru dapat memperkaya pembelajaran dan memberikan
pengalaman yang lebih bermakna bagi siswa.
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Pembelajaran yang menyenangkan membutuhkan kolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua.
Guru perlu mengajak orang tua untuk terlibat dalam pembelajaran dan memberikan dukungan di
rumah. Dengan kerjasama antara semua pihak terkait, pembelajaran dapat menjadi lebih holistik dan
terintegrasi, menciptakan lingkungan pembelajaran yang kuat dan mendukung.

Dengan memperhatikan aspek-aspek ini, pembelajaran yang menyenangkan tidak hanya
menjadi tujuan dalam dirinya sendiri, tetapi juga menjadi sarana untuk menciptakan pengalaman
belajar yang bermakna, relevan, dan berdampak positif bagi siswa. Hal ini membantu mempersiapkan
siswa untuk menghadapi tantangan dunia nyata dengan keyakinan, pengetahuan, dan keterampilan
yang diperlukan untuk berhasil dalam kehidupan(Wahyuni dkk., 2023).

Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini mengungkap beberapa temuan yang relevan terkait strategi guru PAI dalam
menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan di SMP Pelita Cendekia. Data yang diperoleh
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi memberikan gambaran yang komprehensif tentang
praktik pembelajaran di lapangan.

Salah satu temuan utama adalah adanya beragam strategi yang digunakan oleh guru PAI untuk
menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Beberapa strategi yang ditemukan meliputi
penggunaan permainan edukatif, diskusi kelompok, pemanfaatan teknologi, dan pembelajaran berbasis
proyek. Guru-guru tersebut menunjukkan kreativitas dalam merancang aktivitas pembelajaran yang
menarik dan relevan bagi siswa.

Temuan juga menyoroti pentingnya interaksi positif antara guru dan siswa dalam menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan. Guru-guru PAI di SMP Pelita Cendekia secara konsisten membangun
hubungan yang baik dengan siswa, mendengarkan dengan empati, dan memberikan dukungan yang
diperlukan untuk meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran.

Temuan penelitian juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi oleh guru PAI
dalam menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Beberapa tantangan tersebut
termasuk keterbatasan sumber daya, kurangnya pelatihan dalam penggunaan media pembelajaran, dan
tekanan untuk menyelesaikan kurikulum yang ketat. Meskipun demikian, guru-guru tersebut tetap
berkomitmen untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang menarik dan efektif bagi siswa(Saat &
Hidayat, 2024).

Analisis hasil penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang praktik
pembelajaran guru PAI di SMP Pelita Cendekia serta menyoroti tantangan dan peluang dalam
menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Analisis tersebut akan membantu dalam
pengembangan strategi dan kebijakan yang lebih efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
agama Islam di sekolah tersebut.

Strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menciptakan pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan di Kelas VII SMP Pelita Cendekia sangatlah beragam dan mengutamakan interaksi yang
dinamis antara guru dan siswa. Salah satu strategi yang sering digunakan adalah penggunaan metode
pembelajaran yang interaktif dan partisipatif, seperti diskusi kelompok, permainan peran, dan simulasi.
Metode ini memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran dan meningkatkan
pemahaman tentang konsep-konsep agama Islam dengan cara yang menyenangkan.

Guru PAI juga sering menggunakan media pembelajaran yang menarik dan relevan, seperti video
pembelajaran, presentasi multimedia, dan permainan edukatif. Penggunaan media ini membantu
memvisualisasikan konsep-konsep yang diajarkan dan memperkaya pengalaman pembelajaran siswa.
Guru juga sering mengadakan kegiatan lapangan, kunjungan ke tempat-tempat ibadah, atau kegiatan
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sosial yang terkait dengan ajaran agama Islam untuk memberikan pengalaman langsung kepada
siswa(Fatoni, 2022).

Selain metode dan media pembelajaran, guru PAI juga berperan sebagai fasilitator pembelajaran
yang mendorong kolaborasi dan diskusi antar siswa. Menciptakan suasana kelas yang inklusif dan
mendukung di mana setiap siswa merasa dihargai dan didukung untuk berpartisipasi. Guru juga
memberikan umpan balik yang konstruktif untuk membantu siswa meningkatkan pemahaman tentang
materi pembelajaran.

Guru PAI di SMP Pelita Cendekia juga sering menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis
proyek, di mana siswa diberi kesempatan untuk menjelajahi topik tertentu secara mendalam melalui
penelitian dan presentasi proyek. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kreatif serta memberikan pengalaman pembelajaran yang
menyenangkan dan bermakna.

Dengan menerapkan berbagai strategi tersebut, guru PAI di SMP Pelita Cendekia dapat
menciptakan pembelajaran yang aktif, menarik, dan menyenangkan bagi siswa . Hal ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman siswa tentang ajaran agama Islam, tetapi juga membangun minat dan
motivasi untuk terus belajar dan mengembangkan diri dalam kehidupan sebagai individu yang beriman
dan bertanggung jawab.

Sebagai seorang guru, memiliki wawasan tentang strategi belajar mengajar merupakan hal yang
sangat penting. Dengan memiliki strategi, seorang guru memiliki pedoman yang jelas dalam mengambil
tindakan dan memilih berbagai alternatif yang mungkin diperlukan dalam proses pembelajaran. Strategi
ini membantu guru dalam menjalankan kegiatan belajar mengajar secara sistematis, terarah, lancar, dan
efektif. Dengan demikian, guru dapat merencanakan dengan baik setiap langkah pembelajaran, memilih
metode yang tepat untuk mengajarkan materi, dan menyusun aktivitas yang menarik untuk melibatkan
siswa dalam pembelajaran. Dengan adanya strategi yang baik, proses pembelajaran di kelas dapat
menjadi lebih efisien dan siswa dapat mencapai hasil belajar yang lebih optimal(Adnan, 2022).

Strategi belajar mengajar juga membantu guru dalam menghadapi berbagai situasi yang
mungkin timbul selama proses pembelajaran. Misalnya, jika ada siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami materi, guru dapat menggunakan strategi tertentu seperti pendekatan individual atau
kelompok kecil untuk membantu siswa tersebut. Begitu juga jika terjadi gangguan di kelas atau
perubahan mendadak dalam rencana pembelajaran, guru yang memiliki strategi yang baik akan lebih
siap untuk mengatasi situasi tersebut dengan cepat dan efektif.

Strategi belajar mengajar juga memungkinkan guru untuk tetap fleksibel dan responsif terhadap
kebutuhan dan perkembangan siswa. Guru dapat menyesuaikan pendekatan dan teknik pembelajaran
sesuai dengan gaya belajar siswa, tingkat pemahaman , dan tantangan yang mungkin dihadapi selama
pembelajaran. Dengan demikian, setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk berhasil dalam
proses pembelajaran.

Dengan memiliki strategi belajar mengajar yang kokoh, seorang guru dapat menjadi lebih
percaya diri dan efektif dalam membimbing dan mendidik siswa . Menciptakan lingkungan
pembelajaran yang inklusif, menarik, dan mendukung pertumbuhan serta perkembangan setiap siswa
secara optimal. Oleh karena itu, penting bagi setiap guru untuk terus mengembangkan dan
menyempurnakan strategi belajar mengajar agar dapat memberikan pengalaman pembelajaran yang
terbaik bagi siswa.

Hasil temuan dari penelitian menjelaskan bahwa strategi guru PAI dalam menciptakan
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan di SMP Pelita Cendekia memiliki peran yang sangat penting
dalam meningkatkan keberhasilan belajar siswa. Meskipun sarana dan prasarana yang tersedia
mungkin kurang memadai, guru-guru tersebut tetap berkomitmen untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran yang menarik, aktif, dan menyenangkan bagi semua siswa. Ini menunjukkan bahwa
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semangat dan dedikasi para guru PAI memiliki dampak yang signifikan terhadap pengalaman belajar
siswa di sekolah tersebut. Meskipun menghadapi berbagai kendala, guru-guru PAI tetap konsisten dalam
upaya untuk menciptakan pembelajaran yang memotivasi, melibatkan, dan memberdayakan siswa
dalam memahami ajaran agama Islam secara menyeluruh. Hal ini menggarisbawahi pentingnya peran
guru dalam membentuk lingkungan pembelajaran yang kondusif dan inspiratif, yang pada gilirannya
berkontribusi pada kesuksesan akademis dan perkembangan pribadi siswa.

Keberhasilan strategi guru PAI dalam menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan
juga mencerminkan kemampuan dalam memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara optimal.
Meskipun menghadapi keterbatasan sarana dan prasarana, guru-guru tersebut mampu menggunakan
kreativitas dan inovasi dalam merancang aktivitas pembelajaran yang menarik dan efektif. dapat
memanfaatkan berbagai metode pembelajaran yang sederhana namun efektif, serta mengadaptasi
strategi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa .

Selain itu, komitmen dan dedikasi guru PAI juga tercermin dalam upaya untuk terus
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan dalam bidang pendidikan agama Islam. terus melakukan
pembelajaran dan penelitian, mengikuti pelatihan dan seminar, serta berkolaborasi dengan rekan-rekan
untuk bertukar pengalaman dan memperoleh inspirasi baru dalam mengembangkan strategi
pembelajaran yang inovatif dan efektif.

Dengan demikian, hasil temuan ini menunjukkan bahwa strategi guru PAI memiliki peran yang
sangat penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran agama Islam di SMP Pelita Cendekia.
Meskipun menghadapi berbagai kendala, guru-guru tersebut tetap berkomitmen untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang mendukung, inspiratif, dan memotivasi bagi siswa. Hal ini menegaskan
bahwa semangat dan dedikasi guru memiliki dampak yang besar dalam membentuk pengalaman belajar
siswa dan membantu meraih kesuksesan dalam pendidikan dan kehidupan.

Pemanfaatan media pembelajaran juga dapat membantu menciptakan suasana pembelajaran
yang lebih dinamis dan menyenangkan. Dengan menggunakan berbagai jenis media seperti video, audio,
gambar, atau presentasi multimedia, guru dapat menciptakan variasi dalam penyampaian materi
sehingga siswa tidak merasa monoton atau bosan. Selain itu, media pembelajaran juga memungkinkan
siswa untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran, misalnya dengan diskusi berbasis video atau
kegiatan interaktif menggunakan perangkat lunak pembelajaran.

Media pembelajaran juga dapat digunakan di luar kelas sebagai alat bantu untuk memperluas
pengalaman belajar siswa. Guru dapat memberikan tautan atau sumber belajar online kepada siswa
untuk memperdalam pemahaman tentang topik tertentu, menonton video tutorial, atau berpartisipasi
dalam aktivitas pembelajaran mandiri menggunakan aplikasi pembelajaran digital. Hal ini membantu
siswa untuk belajar secara mandiri dan memperluas wawasan di luar lingkungan kelas.

Penting bagi guru untuk memilih dan menggunakan media pembelajaran dengan bijak. Guru
perlu memastikan bahwa media yang digunakan relevan dengan materi pembelajaran, mudah dipahami
oleh siswa, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Selain itu, guru juga perlu
mempertimbangkan ketersediaan sarana dan prasarana yang diperlukan untuk menggunakan media
tersebut, serta memastikan bahwa penggunaan media tidak menggantikan peran guru sebagai
fasilitator dan penggerak utama dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, media pembelajaran
dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, asalkan digunakan dengan
tepat dan sesuai dengan konteks pembelajaran yang ada.

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) menghadapi sejumlah faktor pendukung dan penghambat
yang berpengaruh terhadap efektivitas strategi pembelajaran . Dalam mendukung terciptanya
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, faktor-faktor seperti dukungan dari kepala sekolah,
ketersediaan tempat belajar yang nyaman, dan motivasi guru memainkan peran penting. Dengan adanya
dukungan dari kepala sekolah, guru merasa didukung dalam upaya untuk menciptakan pembelajaran
yang inovatif dan menarik bagi siswa. Tempat belajar yang nyaman juga menciptakan lingkungan yang
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kondusif bagi proses pembelajaran yang berlangsung dengan lancar dan efektif. Selain itu, motivasi guru
untuk memberikan pembelajaran yang terbaik akan mendorong untuk mencari berbagai cara kreatif
dalam mengajar, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa. Dengan
demikian, dengan adanya faktor-faktor pendukung ini, pembelajaran yang aktif dan menyenangkan
dapat terwujud, sehingga siswa akan lebih termotivasi dan berpartisipasi secara aktif dalam proses
pembelajaran.

Guru PAI perlu mengatasi faktor-faktor penghambat tersebut dengan cara yang bijaksana dan
kreatif. Misalnya, jika minimnya sarana dan prasarana menjadi masalah, guru dapat mencari alternatif
solusi seperti memanfaatkan sumber daya yang ada dengan lebih kreatif, menggunakan metode
pembelajaran yang tidak terlalu bergantung pada teknologi, atau mengajak siswa untuk berkolaborasi
dalam menciptakan materi pembelajaran sendiri(Ardi, 2022).

Sikap peserta didik yang kurang antusias atau pasif dalam belajar juga dapat diatasi dengan
pendekatan yang lebih personal dan berbasis pengalaman. Guru bisa mencari tahu minat dan kebutuhan
siswa, menghadirkan materi pembelajaran yang relevan dengan kehidupan sehari-hari , atau
menggunakan teknik pembelajaran yang menarik perhatian seperti permainan edukatif atau diskusi
kelompok.

Terbatasnya waktu pembelajaran dapat diatasi dengan merencanakan dan mengelola waktu
dengan efisien. Guru perlu memprioritaskan materi yang paling penting dan memilih metode
pembelajaran yang paling efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran dalam waktu yang terbatas.
Selain itu, guru juga dapat mencari cara untuk memanfaatkan waktu di luar kelas, seperti memberikan
tugas atau proyek mandiri kepada siswa untuk dikerjakan di rumah.

Dengan mengatasi faktor-faktor penghambat ini secara bijaksana dan kreatif, guru PAI dapat
tetap menciptakan pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan bermakna bagi siswa , meskipun
menghadapi kendala-kendala tertentu. Hal ini menunjukkan pentingnya fleksibilitas, kreativitas, dan
dedikasi guru dalam menghadapi tantangan dalam proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Pelaksanaan strategi guru PAI dalam menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan
di SMP Pelita Cendekia telah berjalan lancar, namun ada beberapa penghambat dalam pelaksanaan
pembelajaran aktif dan menyenangkan. Salah satu penghambat yang dihadapi adalah tuntutan bagi guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk menciptakan kondisi kelas yang kondusif yang dapat mendorong
siswa untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran agama Islam. Hal ini memerlukan upaya
guru dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang nyaman, terbuka, dan menarik bagi siswa.

Guru juga harus memiliki keterampilan dalam memotivasi siswa. Dengan adanya motivasi yang
kuat, konsentrasi dan antusias siswa dalam belajar dapat meningkat. Namun, tantangan muncul ketika
siswa menghadapi berbagai hambatan atau ketidakpercayaan diri dalam belajar agama Islam. Oleh
karena itu, guru perlu menggunakan berbagai teknik dan strategi motivasi untuk membangkitkan minat
dan semangat belajar siswa, seperti memberikan pujian, memberikan tantangan yang sesuai dengan
kemampuan siswa, atau mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman atau kepentingan pribadi
siswa.

Dengan mengatasi penghambat-penghambat ini dengan bijaksana dan kreatif, guru PAI di SMP
Pelita Cendekia dapat terus meningkatkan efektivitas pembelajaran dan menciptakan lingkungan
pembelajaran yang lebih aktif, menyenangkan, dan bermakna bagi siswa. Terdapat faktor-faktor
pendukung yang memegang peran penting dalam menciptakan pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan. Salah satu faktor pendukung yang disebutkan adalah dukungan dari kepala sekolah,
penyediaan tempat yang nyaman untuk pembelajaran, serta kesadaran dan motivasi dari semua pihak
yang terlibat dalam proses pembelajaran.
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Dukungan dari kepala sekolah memberikan dorongan dan legitimasi kepada guru untuk
mengimplementasikan strategi pembelajaran yang inovatif dan efektif. Sementara itu, tempat yang
nyaman menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif untuk siswa belajar dengan fokus dan
nyaman. Kesadaran dan motivasi dari guru, siswa, dan pihak lainnya juga menjadi faktor penting yang
membantu dalam menciptakan atmosfer pembelajaran yang positif dan menyenangkan.

Terdapat juga faktor-faktor penghambat yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan
pembelajaran. Salah satunya adalah kurangnya alokasi waktu yang memadai untuk melaksanakan
pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan. Kurangnya waktu dapat menghambat guru dalam
merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran yang membutuhkan waktu yang lebih panjang
atau intensif. Selain itu, minimnya sarana dan prasarana juga dapat menjadi penghambat dalam
menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, karena guru mungkin tidak memiliki akses
atau dukungan untuk menggunakan berbagai jenis media pembelajaran atau alat bantu lainnya. Selain
itu, sikap peserta didik yang kurang memperhatikan guru atau kurang antusias juga dapat menjadi
penghambat dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis dan interaktif. Oleh karena itu,
penting bagi semua pihak terkait untuk memperhatikan dan mengatasi faktor-faktor penghambat ini
guna menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna bagi siswa.
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